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Abstract 

 

Banana peels are rarely utilized as feedstuff alternatives due to their high 

content of crude fiber. Crude fiber can be reduced by biological treatment, 

specifically by making silage. One of the factors that influence the quality of 

silage is additives in the form of soluble carbohydrates. The purpose of this study 

was to examine crude fiber, calcium, and phosphorus banana peels silage by 

adding different additives. The silage of banana peel in this study used soluble 

carbohydrates such as rice bran, tapioca starch, and palm syrup, followed with a 

21 days fermentation. This study was conducted with four treatments and five 

replications. The treatments were: P0 = banana peels without additives, P1 = 

banana peels + 5% rice bran, P2 = banana peels + 5% tapioca starch, P3 = banana 

peels + 5% palm syrup. Parameters measured in this study were the content of 

crude fiber, Ca, and P. Data were analyzed by analysis of variance and followed 

by Duncan's multiple range test. The results showed that the inclusion of rice 

bran, tapioca starch, and palm syrup by 5% reduce the crude fiber amount while 

also increase calcium and phosphorus levels in banana peels. The inclusion of 

tapioca starch as an additive by 5% had the highest reduction of crude fiber. The 

highest increase in calcium and phosphorus levels were obtained by adding 5% 

rice bran as a silage additive. The conclusion is the inclusion of soluble 

carbohydrates as additives not only reduce crude fiber content but also increase 

mineral content in banana peels. 
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Abstrak 

 

Kulit pisang jarang dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif, karena 

kadar serat kasar yang tinggi. Serat kasar dapat dikurangi dengan proses 

pengolahan biologi yaitu dengan pembuatan silase. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas silase adalah aditif silase seperti karbohidrat mudah larut.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kadar serat kasar, kalsium, dan 

fosfor kulit pisang yang ditambahkan aditif yang berbeda. Pembuatan silase kulit 

pisang dalam penelitian ini menggunakan beberapa karbohidrat mudah larut 

seperti dedak padi, tepung tapioka dan gula air  dan difermentasi selama 21 hari. 

Penelitian ini dilakukan dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuannya adalah: 

P0 = silase kulit pisang tanpa aditif, P1 = kulit pisang +5% dedak padi, P2 = kulit 

pisang + 5% tapioka, P3 = kulit pisang + 5% gula air. Parameter yang diukur 

meliputi kandungan serat kasar, Ca dan P. Data dianalisis anova dan dilanjutkan 

dengan uji DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dedak 
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padi, tapioka dan gula air sebanyak 5% menurunkan serat kasar,  dan 

meningkatkan kadar kalsium dan fosfor kulit pisang. Penurunan serat kasar 

tertinggi tertinggi pada penggunaan tapioka sebagai aditif dan mineral kalsium 

dan fosfor tertinggi pada penggunaan 5% dedak padi sebagai aditif silase. 

Disimpulkan bahwa penggunaan karbohidrat mudah larut sebagai aditif mampu 

menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan kandungan mineral pada kulit 

pisang. 

 

Kata kunci: Kulit pisang; Serat kasar; Kalsium; Fosfor 
 

Kulit pisang merupakan salah satu limbah 

pertanian yang dapat dimanfaatkan untuk pakan 
ternak, karena mengandung gizi yang cukup 

dan cukup banyak tersedia. Wadhwa dan 

Bakshi (2013) menyatakan bahwa kulit pisang 

mengandung protein kasar mencapai 8%, 

lemak kasar 6,2%; Koni et al. (2013) kulit 

pisang mengandung lemak kasar 2,52%, serat 

kasar 18,71%; dan Fitroh et al. (2018) 

menyatakan kandungan Ca 0,27% dan fosfor 

0,26%. Berat kulit pisang kepok sekitar 25 - 

40% dari  berat buah pisang (Koni et al., 2013; 

Wadhwa et al., 2015). Kulit pisang kepok dapat 

dimanfaatkan 7,5% dalam pakan broiler 

sedangkan kulit pisang yang difermentasi 

dengan Rhyzopus oligosporus dapat digunakan 

hingga 10% dalam ransum broiler (Koni et al., 

2013); 20% (Widjastuti dan Hernawan, 2012). 

Serat kasar yang tinggi merupakan faktor 

pembatas pemanfaatannya dalam pakan broiler, 

karena itu maka perlu diperbaiki nilai 

nutrisinya sebelum dimanfaatkan sebagai 

pakan. Salah satu cara pengolahan bahan pakan 

yaitu pengolahan biologis atau fermentasi 

(Purwati dan Windyasmara, 2019). Prinsip 

penerapan fermentasi adalah memaksimalkan 

kerja mikroorganisme yang mampu mengubah 

komponen bahan pakan seperti menurunkan 

kadar serat kasar  (Mandey et al., 2015);  

mengurangi zat anti-nutrisi dalam bahan pakan 

(Koni et al., 2010). Salah satu teknologi 

fermentasi yang biasa diterapkan pada 

pengolahan pakan adalah  pembuatan silase. 

Silase merupakan hasil fermentasi  dalam 

kondisi anaerob yang melibatkan kerja bakteri 

asam laktat (Handayani et al., 2018). 

Proses fermentasi dalam pembuatan silase 

memerlukan aditif seperti sumber karbohidrat 

yang mudah larut (Wilkinson et al., 1976). 

Penambahan aditif pada fermentasi 

menyediakan karbohidrat mudah larut untuk 

dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai 

sumber energi (Anas dan Syahrir, 2017; 

Handayani et al., 2018), selain itu  penambahan 

aditif dapat mempercepat penurunan pH 

sehingga membatasi pemecahan protein dan 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

aerobik merugikan (Nurmi et al., 2018). 

Penambahan sumber karbohidrat yang mudah 

dicerna seperti dedak halus, tepung tapioka, dan 

gula air dapat meningkatkan kualitas silase.  

Dedak padi merupakan limbah dalam 

proses penggilingan gabah dan penyosohan 

beras (Astawan dan Febrinda, 2010). Wibawa 

et al. (2015) menyatakan bahwa dedak padi 

mengandung bahan organik 89,95%, protein 

kasar 10,93%, serat kasar 15,07%; karbohidrat 

34-62%, fosfor 1100-2500 mg, dan kalsium 30-

120 mg (Astawan dan Febrinda, 2010). 

Penambahan dedak padi pada pembuatan silase 

menghasilkan tekstur silase yang baik (Kojo et 

al., 2015)  

Gula air merupakan hasil perebusan nira 

lontar berbentuk cairan yang sangat kental dan 

lengket berwarna coklat kehitaman (Naiola, 

2008). Utomo et al. (2016) melaporkan bahwa 

kandungan ekstrak tanpa nitrogen (ETN) gula 

air adalah 98,3%. Penggunaan 8% gula air pada 

pembuatan silase sorgum.  

Tepung tapioka merupakan bahan baku 

lokal yang berlimpah, mudah diolah dan 

harganya relatif murah. Selain memiliki 

kandungan karbohidrat yang cukup tinggi 

tepung tapioka mengandung amilosa sebesar 

17% dan amilopektin 83% (Sari et al., 2016). 

Selain itu, tapioka juga mengandung 6,4% 

protein kasar, 3,6% serat kasar, 2,9% lemak 

kasar, dan 85,5% karbohidrat (Oboh dan 

Elusiyan, 2007). Simanihuruk dan Sirait  

(2017) menyatakan bahwa penggunaan silase 

ampas sagu yang ditambahkan 10% tapioka 
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dapat meningkatkan pertambahan bobot badan 

ternak kambing. Komponen utama dari tepung 

tapioka adalah pati, yaitu 73,3-84,9%, yang 

terdiri dari amilosa sebanyak 17% dan 

amilopektin 83%. Selain itu, tapioka juga 

mengandung 0,08-1,54% lemak kasar, 0,03-

0,60% protein kasar dan 0,02-0,33% abu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan beberapa jenis 

karbohidrat mudah larut terhadap kadar serat 

kasar, kalsium, dan fosfor kulit pisang. 

Diharapkan dengan pembuatan silase 

menggunakan beberapa karbohidrat mudah 

larut  dapat menurunkan serat kasar dan 

meningkatkan kandungan mineral kulit pisang 

sehingga lebih bermanfaat bagi ternak.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah kulit pisang kepok yang diperoleh dari 

tempat pengolahan pisang, gula air, dedak padi, 

dan tepung tapioka, air bersih untuk mencuci 

kulit pisang. Alat yang digunakan seperti silo 

dari stoples plastik kapasitas 1 kg, pisau untuk 

mengiris kulit pisang,talenan, timbangan 

elektrik merk Nagata berkapasitas 3 kg dengan 

kepekaan 0,2 gram serta alat lainnya untuk 

analisis kandungan serat kasar, kalsium, dan 

fosfor.   

Proses pembuatan silase kulit pisang 

berdasarkan petunjuk Larangahen et al. (2017) 

yaitu: kulit pisang yang dipilih diambil dari 

tempat pengolahan pisang. Kulit pisang dicuci 

dengan menggunakan air bersih, kemudian 

ditiriskan, dilanjutkan dengan pemotongan, 

kulit pisang dipotong ± 3 cm, dan dibiarkan 

layu hingga 4 jam. Penambahan dengan aditif 

sesuai dengan perlakuan, kemudian kulit pisang 

dimasukan dalam silo dan dipadatkan, silo 

ditutup hingga rapat dan diinkubasi pada suhu 

ruang selama  21 hari. Setelah 21 hari dilakukan 

pemanenan silase, kemudian dikeringkan 

dalam oven 60oC, dihaluskan dan dinalisis 

kandungan serat kasar, kalsium, dan fosfor. 

Analisis kandungan serat kasar, kalsium 

dan fosfor merujuk pada AOAC (2005) di mana 

kandungan serat kasar dengan metode ekstraksi 

dalam larutan asam dan basa (metode 978.10), 

kalsium dengan metode AAS (Metode 942.05) 

dan fosfor menggunakan spektrofotometri 

(metode 965.17). 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 

5 ulangan, adapun perlakuannya adalah: 

P1 = silase kulit pisang tanpa aditif 

P2 = kulit pisang +5% dedak padi 

P3 = kulit pisang + 5% tapioka 

P4 = kulit pisang + 5% gula air  

Parameter dalam penelitian ini adalah 

kandungan serat kasar, kalsium, dan fosfor 

silase kulit pisang. 

Data kandungan serat kasar, kalsium dan 

fosfor dianalisis menggunakan analisis 

ANOVA (Analysis of Variance)  dan 

dilanjutkan dengan DMRT (Gasperz, 2006). 

Kulit pisang mempunyai berat 25-40% dari 

berat buah pisang tergantung pada tingkat 

kematangannya, semakin matang maka berat 

kulit pisang semakin berkurang (Koni, 2013). 

Pada tahun 2017 produksi pisang di NTT 

sebanyak 92988,4 ton (Badan Pusat Statistik, 

2018) sehigga produksi kulit pisang berkisar 

23.247,1–37.195,36 ton. Pengaruh penggunaan 

karbohidrat yang berbeda pada pembuatan 

silase kulit pisang ditampilkan pada Tabel 1. 

Perbedaan aditif yang digunakan dalam 

pembuatan silase menurunkan kadar serat kasar 

kulit pisang (P<0,05). Penggunaan silase aditif 

(P1, P2, dan P3) menurunkan kadar serat kasar 

kulit masing-masing 26,04, 8,71, dan 14,69% 

lebih rendah daripada tanpa pemberian aditif 

(P0). Tingginya penurunan serat kasar pada 

silase yang menggunakan aditif ini karena 

kebutuhan energi mikroorganisme terpenuhi 

sehingga meningkatkan kinerja 

mikroorganisme untuk menurunkan serat kasar 

substrat dalam hal ini kulit pisang. Turunnya 

kadar serat kasar ini disebabkan karena 

aktivitas selulolitik mikro organisme pada 

proses fermentasi. Wajizah et al. (2015) 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1524733285&1&&2018
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menyatakan bahwa penurunan serat kasar pada 

silase pelepah sawit yang menggunakan 

karbohidrat mudah larut 6,61-9,64%. 

Kulit pisang tanpa fermentasi memiliki 

kadar serat kasar 18,71% (Koni, 2013) lebih 

tinggi daripada kulit pisang fermentasi baik 

yang ditambahkan dengan aditif maupun tanpa 

penambahan aditif (10,63-14,37%). Proses 

fermentasi (silase) menyebabkan penurunan 

serat kasar. Silase dengan tambahan aditif maka 

jumlah kebutuhan energi untuk pertumbuhan 

mikroorganisme tercukupi sehingga populasi 

mikroorganime meningkat dan aktivitas 

mikroba pendegradasi serat pun meningkat. 

 

 

Table 1. Pengaruh penambahan berbagai karbohidrat mudah larut terhadap kadar serat kasar, kalsium 

dan fosfor kulit pisang 

Kadar nutrien (%) 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Serat kasar  14,37±0,95 a 10,64±0,55 c 13,12±0,42 b 12,26±0,83 b 

Calsium 0,69±0,05 b 0,78±0,06 a 0,79±0,04 a 0,70±0,07 b 

Fosfor 0,17±0,04 c  0,24±0,01 b 0,49±0,08 a 0,20±0,03 bc 
Keterangan : a,b,c,bc Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05), (P0) = Kulit 

pisang tanpa penambahan karbohidrat mudah larut, (P1) = kulit pisang dengan penambahan  tapioka 5%, 

(P2) = kulit pisang dengan penambahan dedak 5%, (P3)  = kulit pisang dengan penambahan gula air 5% 

 

Kadar serat kasar pada perlakuan tanpa 

aditif (P0) nyata lebih tinggi (P<0,05) daripada 

perlakuan P1, P2 dan P3. Kadar serat kasar pada 

penggunaan aditif tepung tapioka (P1) nyata 

(P<0,05) lebih rendah daripada P2 dan P3. 

Sedangkan pada silase yang menggunakan 

aditif dedak padi (P2) dan gula air (P3) tidak 

berbeda nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan 

karena kandungan karbohidrat yang tinggi pada 

tepung tapioka. Astuti et al. (2017)  

menyatakan bahwa tepung tapioka yang 

merupakan umbi ketela pohon yang sudah 

dikeringkan dan dihaluskan mempunyai 

kandungan karbohidrat sekitar 86,9%. 

Kandungan ETN pada dedak halus 48,7% 

(Utomo et al., 2016). Riswandi (2014) 

mengemukakan bahwa pembuatan silase eceng 

gondok yang ditambahkan 5% tepung ubi kayu 

menghasilkan kadar serat kasar terendah. 

Kalsium merupakan makro mineral yang 

berhubungan langsung dengan perkembangan 

dan pemeliharaan sistem skeleton serta 

berpartisipasi dalam berbagai proses fisiologis 

tubuh organisme (Kwiatkowska et al., 2017). 

Perbedaan aditif yang digunakan dalam 

pembuatan silase meningkatkan kadar kalsium 

kulit pisang (P<0,05). Peningkatan mineral ini 

disebabkan kareana sumbangan mineral dari 

mikroorganisme pada pembuatan silase. Basri 

et al. (2019) menyatakan bahwa peningkatan 

kalsium selama fermentasi disebabkan 

kandungan kalsium yang berasal dari masa sel 

mikroba yang tumbuh dan berkembang biak 

pada media selama fermentasi. Bila 

dibandingkan dengan kadar kalsium pada kulit 

pisang tanpa fermentasi yaitu sebesar 0,27% 

(Fitroh et al., 2018), maka proses pembuatan 

silase ini meningkatkan kadar kalsium menjadi 

0,68-0,79%. 

Penggunaan aditif  tepung tapioka dan 

dedak padi mempunyai kadar kalsium yang 

lebih tinggi masing-masing (13,20% dan 

14,80%) daripada silase tanpa aditif (P0). 

Sedangkan yang menggunakan aditif gula air 

tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan silase 

tanpa aditif (P0). Perbedaan kadar kalsium ini 

disebabkan karena sumbangan kadar kalsium 

dari aditif yang digunakan. Parakkasi (1983) 

menyatakan bahwa kandungan kalsium pada 

dedak padi sebesar 0,1% dan tepung tapioka 

0,15%. Basri et al. (2019) menyatakan bahwa 

komposisi bahan yang dibuatkan silase akan 

mempengaruhi kadar kalsium silase yang 

dihasilkan.  

Proses fermentasi dapat meningkatkan 

kadar kalsium kulit pisang yang difermentasi 

dengan ragi tempe meningkat sebesar 5,71% 

(Koni, 2013). Kulit pisang yang difermentasi 

dengan ragi tape memiliki kandungan kalsium 

sebesar 0,5-0,8% (Koni et al., 2019); yang 

difermentasi dengan Neurospora crassa  
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memiliki kadar kalsium 0,89% (Dorisandi et 

al., 2017).  

Fosfor (P) merupakan mineral kedua 

terbanyak dalam tubuh dengan distribusi dalam 

jaringan yang menyerupai distribusi Ca. Fosfor 

berperan penting dalam proses mineralisasi 

tulang. Penggunaan aditif pada pembuatan 

silase kulit pisang menyebabkan peningkatan 

kadar fosfor (P<0,05). Kadar fosfor tertinggi 

(0,49%) ada pada aditif yang menggunakan 

dedak padi. Hal ini disebabkan karena 

kandungan fosfor dari aditif memberikan 

sumbangan pada kadar fosfor silase yang 

dihasilkan. Kandungan fosfor dedak padi 1,7% 

dan tapioka 0,08% (Parakkasi, 1983). Selain itu 

proses fermentasi dapat mendegradasi fitat 

yang mengikat fosfor pada bahan pakan seperti 

pada dedak padi. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan pendapat  Siahaan et al. (2015) 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan fosfor 

karena penurunan asam fitat pada kacang 

sesame yaitu sebelum fermentasi 31,59 (mg/g) 

menjadi 18,13 (mg/g) setelah difermentasi 

secara natural selama 96 jam. Kadar fosfor pada 

kulit pisang  yang difermentasi dengan ragi tape 

yaitu 0,12, 0,16, 0,18 dan 0,26% pada 

penggunaan 0, 1,5, 3, dan 4,5% ragi tape (Koni 

et al., 2019). 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan jenis 

karbohidrat mudah larut yang berbeda 

menghasilkan silase kulit pisang yang 

mempunyai kadar serat kasar yang lebih 

rendah, dan kadar kalsium, kadar fosfor yang 

lebih tinggi daripada silase tanpa karbohidrat 

mudah larut. Penggunaan tapioka 5%  

menghasilkan kadar serat kasar terendah 

(10,64%) dan penggunaan 5% dedak padi 

menghasilkan kadar kalsium tertinggi (0,791%) 

dan fosfor tertinggi (0,486%).
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